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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT
karena atas Rahmat dan karunia-Nya kami dapat menyelesaikan
buku yang berjudul “Pengaruh Ekonomi dan Pengeluaran
Militer Negara Anggota ASEAN”. Buku ini disusun atas inspirasi
dan kajian penulis terhadap tesis yang berjudul Pengaruh
Pertumbuhan  Ekonomi, Populasi Penduduk, Neraca
Perdagangan, Pengangguran, dan Inflasi Terhadap Pengeluaran
Militer Negara Anggota ASEAN.

Ucapan terimakasih penulis sampaikan sebesar-besarnya
kepada Dr. Muliahadi Tumaggor, S.Pd., M.M selaku dosen
Pembimbing 1 dan Dr. Drs. Haetami, M.Ag. selaku dosen
pembimbing 2 yang meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya
untuk memberikan bimbingan, arahan, motivasi, dan saran yang
selama proses penyusunan buku ini, Kolonel Tek Dr. Hikmat
Zakky Almubarogq, S.Pd., M.Si. selaku reviewers 1, Kolonel Laut
(PM) Dr. Djamarel Hermanto, S.T., M.M., M.T., CIQnR selaku
reviewers 2, dan Kolonel Arm Dr. Guntur Eko Saputro, S.LP.,
M.M,, CQnR selaku reviewers 3 yang telah meluangkan waktu
untuk berbagi ilmu memberikan kritik, saran, masukan, dan
penilaian sehingga penelitian dapat menyelesaikan penelitian
dan menyusun buku ini dengan baik, serta Kolonel Sus Dr. Drs
Suwito, M.Si selaku Kepala Program Studi Ekonomi Pertahanan,
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Fakultas Manajemen Pertahanan, Universitas Pertahanan
Republik Indonesia yang telah memberikan dukungan dan
semangat.

Kemudian penulis berterimakasih kepada Letnan
Jenderal TNI Jonni Mahroza S.IP., M.A, M.Sc, CIQnR,
CIQar.,Ph.D. selaku Rektor Universitas Pertahanan RI, Mayor
Jenderal TNI Dr. Agus Winarna, S.I.P., M.Si., M.Tr. (Han), selaku
Dekan Fakultas Manajemen Pertahanan, serta Bapak dan Ibu
Dosen serta jajaran pimpinan dan staf Universitas Pertahanan
Indonesia yang telah memberikan segala bentuk bantuan dan
ilmu pengetahuan terkait ilmu pertahanan khususnya ekonomi
pertahanan sehingga bermanfaat bagi peneliti untuk dapat
menyelesaikan buku ini dengan baik. Terimakasih terkhusus
kepada orang tua penulis Ibu tercinta Siti Mualifah dan Bapak
tercinta Suherlan, S.M. selaku orang tua yang telah memberikan
doa restu terbaik, kasih sayang, semangat, dan dukungan
materiill untuk menempuh pendidikan di Universitas
Pertahanan Republik Indonesia.

ASEAN memiliki kepentingan dan rentan terhadap tantangan
keamanan sehingga seluruh anggota perlu meningkatkan
kerjasama keamanan untuk melindungi kawasan tak terkecuali
tentang stabilitas ekonomi maka buku ini disusun untuk
memberikan penjelasan dan gambaran tentang hubungan
antara faktor ekonomi dan pengeluaran militer di ASEAN. Buku
ini akan mengolaborasikan indikator ekonomi seperti
pertumbuhan  ekonomi, populasi penduduk, neraca
perdagangan, pengangguran dan inflasi merupakan hal yang
penting untuk diperhatikan dalam upaya stabilisasi antara
kesejahteraan dan keamanan sehingga keduanya dapat berjalan
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seiring tanpa mengorbankan salah satunya khususnya di
wilayah ASEAN.

Penulis berharap buku ini akan bermanfaat secara teoritis
seperti menambah wawasan dan ilmu ekonomi tentang
pengaruh pertumbuhan ekonomi, populasi penduduk, neraca
perdagangan, pengangguran, dan inflasi terhadap pengeluaran
militer negara anggota ASEAN serta sebagai alat untuk
menerapkan ilmu yang peneliti pelajari saat kuliah tentang
ekonomi dan pengeluaran militer. Selain itu, buku ini
diharapkan dapat memberikan referensi untuk pengambilan
kebijakan khususnya terkait ekonomi dalam penyelenggaraan
pertahanan negara terkait pengeluaran militer serta
memberikan studi literatur bagi peneliti selanjutnya untuk
dapat mengembangkan penelitian yang akandilakukan pada
waktu yang akan datang terutama dalam bidang ekonomi
pertahanan.

Akhir kata, penulis berharap maksud dan tujuan yang
ingin penulis sampaikan dalam buku ini dapat menjadi bahan
pembahasan teoritis tentang ilmu pertahanan yang masih
jarang diperbincangkan di Indonesia. Peneliti menyadari bahwa
tesis ini masih kurang sempurna, oleh karena itu dengan
kerendahan hati mengharapkan kritik dan saran yang
konstruktif demi kesempurnaan tesis ini. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat terhadap pengembangan ilmu pertahanan
dan bermanfaat bagi stakeholder terkait dalam upaya
penyelenggaraan pertahanan negara khususnya terkait
pengeluaran pertahanan.

Yogyakarta, 14 Januari 2024
Penulis
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Pengangguran, dan Inflasi Terhadap Pengeluaran Militer i

Indonesia, Singapura, Malaysia, Filipina, Thailand,
Vietnam, Brunei Darussalam, Laos, Myanmar, dan Kamboja
merupakan negara-negara yang bergabung dalam ASEAN.
ASEAN (Association of South-East Asia Nation) dalam bahasa
Indonesia disebut Persatuan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara
didirikan pada 8 Agustus 1967 dengan anggota awal yang terdiri
dari Indonesia, Singapura, Malaysia, Thailand, dan Filipina
sebagai organisasi internasional regional. Pembentukan ASEAN
ditandai dengan penandatanganan Deklarasi Bangkok atau juga
dikenal "ASEAN Declaration". ASEAN bekerja sama dalam aspek
seperti ekonomi, ilmu pengetahuan, dan sosial budaya. Daam
aspek politik dan keamanan di ASEAN terbentuk sebuah
deklarasi tanggal 27 November 1971 di Kuala Lumpur yang
dikenal dengan Deklarasi ZOPFAN (Zone of Peace Freedom dan
Neurtality Declaration) (ASEAN Secretariat, 1988) sehingga
ASEAN mempunyai peran penting dalam penyelesaian masalah
di berbagai aspek serta krisis yang terjadi di kawasan.

I

9" 786238 407149

{ ‘ LITERASI BANGSA ®IKAPI
[ [Dsuey - @i




